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Info Artikel Abstrak
Masuk: Pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis tidak sepenuhnya dapat merubah dan
13 Sep 2023 mengontrol penularan schistosomiasis, namun hal ini merupakan upaya awal dalam
Diterima: meningkatkan pengetahuan dan merubah sikap dalam membangun kesadaran
17 Sep 2023 masyarakat tentang infeksi cacing schistosomiasis. Penelitian ini menggunakan
Diterbitkan: metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre experimental dengan
24 Sep 2023 pendekatan one group pre test dan post test. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
900 orang tetapi yang digunakan sebagai sampel berjumlah 20 orang. Pengambilan
Kata Kunci: sampel dengan menggunakan metode random sampling. Pengumpulan data dengan
Pendidikan kesehatan, menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap tentang schistosomiasis. Hasil
Pengetahuan, Sikap, penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Diperoleh hasil, nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
Schistosomias dari variabel pengetahuan yaitu 0,001 dan dengan menggunakan uji Wilcoxon

diperoleh hasil nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari variabel sikap yaitu 0,001. Kesimpulan
yaitu ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat
tentang infeksi cacing schistosomiasis. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi dan pengetahuan tentang pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap masyarakat dengan penyakit schistosomiasis.

PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis tidak sepenuhnya dapat menjamin merubah dan mengontrol penularan
schistosomiasis namun dengan adanya pendidikan kesehatan merupakan langkah awal yang dapat menjadi meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pencegahan schistosomiasis. Dengan adanya pendidikan kesehatan secara komprehensif
dapat menambah pengetahuan dan merubah sikap serta dapat mempraktikkan sebuah pencegahan dan pengendalian
schistosomiasis (Meiske dkk, 2019).

Masalah di lingkungan kesehatan masyarakat menjadi masalah yang konfleks secara alamiah ataupun buatan
manusia berupa perilaku, sosial budaya, genetika, populasi bahkan penduduk. Sumber daya alam telah disediakan oleh
lingkungan yang dimana masyarakat tinggal mengelola sumber daya tersebut sesuai dengan pengetahuan dan
kemampuaan yang diwariskan hingga saat ini. Manusia yang memiliki pengetahuan dapat mengubah dan membentuk
hingga mempengaruhi sebuah lingkungan sesuai dengan kebutuhkan manusia. Namun, seringkali manusia tidak
memanfaatkan secara betul lingkungannya bahkan ada yang merusak alam lingkungan hingga disisi lain manusia tidak
sadar lingkungannya dapat menyebabkan sumber penyakit bagi mereka (Ningsi, Yamin Sani, pawenari Hijjang, 2013).

Schistosomiasis sampai saat ini menjadi sebuah persoalan masalah yang sangat tinggi bagi masyarakat dan juga para
petugas kesehatan di sebuah Daratan Lindu. Berbagai cara tindakan yang dilakukan para petugas kesehatan untuk
melakukan pencegahan dengan melalui uopaya-upaya yaitu preventif dan kuratif di wilayah yang terjadi schistosomiasis.
Persoalan ini membuat masalah yang sangat tinggi di bagian Daratan Lindu, petugas kesehatan perlu melakukan
pengkajian untuk mengetahui asal dari permasalahan yang sudah terjadi di wilayah lindu.

Masalah yang terjadi bukan hanya karena keong, penularan cacing tetapi karena aspek sosial dan budayanya
menjadi faktor penting dalam terjadinya s histosomiasis dengan tidaknya mendapatkan pendidikan, perilaku yang tidak
sehat serta tingkat kepercayaan dalam masyarakat tentang kejadian ini masih sangat kurang.

Pentingnya pendidikan peengetahuan di dalam kesehatan membuat para responden untuk menjaga kesehatannya
dengan menerima berbagai pendidikan kesehatan berupa cara memelihara kesehatan yang baik, melakukan perilaku hidup
bersih dan sehat dan mengetahui faktor penyebab dari sebuah masalah kesehatan serta mengetahui lebih lanjut tentang
fasilitas kesehatan guna menghindari dan mencegah penyakit yang akan terjadi pada dirinya dan sekitarnya. Terjadinya
suatu penyakit pada tubuh karena kurangnya sikap individu dalam mengetahui cara untuk melakukan suatu pencegahan
terhadap terjadinya penyakit. Masalah yang terjadi dengan menularkan penyakit dikarenakan masih ada masyarakat
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melakukan kebiasaan membersihkan diri, mencuci baju dan piring serta melakukan buang air besar di berbagai aliran
sungai-sungai yang ada di desa tersebut yang membuat hal ini menjadi kebiasaan yang tidak sehat hingga membuat
timbulnya berbagai penyakit salah satunya Schistosomiasis.

Hasil penelitian Ningsih (2013), menyatakan bahwa petani masyarakat Lindu Sebagian besar belum melakukan
pencegahan dengan memakai sepatu boot saat beraktivitas di sawah atau melewati yang banyak keongnya. Masyarakat
Lindu sudah terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan Puskesmas yaitu pemeriksaan tinja dan pemberian obat setiap 6
bulan sekali hingga masyarakat setempat cenderung untuk melakukan pencegahan. Masyarakat sadar akan pengobatan
secara medis namun tidak sadar dengan melakukan pencegahan mengubah perilaku positif.

Penanganan schistosomiasis di Kecamatan Lindu mengalami perubahan yang sebelumnya masyarakat Lindu
menyakini bahwa penyebab penyakit tersebut berasal dari sihir, kutukan bahkan gangguan mahkluk halus yang
pengobatan dilakukan secara tradisional. Namun saat ini masyarakat Lindu saat ini telah mengetahui informasi tentang
schistosomiasis dan pengobatannya pun saat ini secara medis yang ditangani langsung oleh petugas kesehatan (Ningsih,
2013).

Hasil survei dari puskesmas lindu, dari 9.750 warga kecamatan lindu ada 5.752 warga yang diperiksa dan dipatkan
warga yang positif 24 responden, dan dari 900 warga desa Tomado ada 686 warga yang mengumpulkan tinja untuk
dilakukan pemeriksaan dan didapatkan 4 responden positif schistosomiasis (Puskesmas Lindu, 2022).

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan upaya mengemukakan
pengetahuan dan menggunakan data berupa angka (Donsu, 2022). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre experimental yaitu peneliti melakukan percobaan ataupun perlakuan kepada variabel independennya. Rencana
penelitian ini yaitu one group pre test dan post test dengan memberikan kuesioner pengetahuan dan sikap sebelum diberi
perlakuan berupa pendidikan kesehatan, kemudian memberikan kembali kuesioner setelah diberikan perlakuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap infeksi cacing schistosomiasis di desa
Tomado, Kecamatan lindu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Karakteristik Responden Masyarakat Di Desa Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

Karakteristik Responden® Frekuensi (f)* Persentase (%)°¢
Umur
36 - 45 tahun 6 30 %
46 — 55 tahun 12 60 %
56 — 65 tahun 2 10 %
Jenis Kelamin
Lakilaki 14 70%
Perempuan 6 30%
Pendidikan
Tidak sekolah 3 15%
SD/sederajat 13 65%
SMP/sederajat 4 20%
Pekerjaan
Petani 14 70 %
IRT 6 30 %

Dapat diketahui sebagian besar masyarakat yang menjadi responden berusia 46 — 55 tahun yang berjumlah 12
responden dengan persentase sebesar 60%, responden berusia 36 — 45 tahun yang berjumlah 6 responden dengan
persentase sebesar 30% dan usia 56 — 65 tahun berjumlah 2 responden dengan persentase sebesar 10%.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui mayoritas responden adalah laki laki sebanyak
14 responden dengan persentase sebesar 70% dan perempuan berjumlah 6 responden dengan persentase sebesar 30%.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat diketahui sebagian besar tingkat pendidikan responden
yaitu SD/sederajat dengan jumlah 13 responden dengan persentase sebesar 65%, responden dengan tingkat pendidikan
SMP/sederajat dengan jumlah 4 responden dengan persentase sebesar 20% dan responden yang tidak sekolah dengan
jumlah 3 responden dengan presentasi 15%.

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat diketahui sebagian besar responden bekerja sebagai petani
dengan jumlah 14 responden dengan persentase sebesar 70% dan yang bekerja sebagai IRT berjumlah 6 responden dengan
persentase sebesar 30%.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pre (Sebelum) Diberikan Pendidikan Kesehatan Masyarakat Di Desa
Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

Tingkat Pengetahuan® Frekuensi (f)* Persentase (%)¢
Baik 8 40%
Kurang baik 12 60%

Dapat diketahui tingkat pengetahuan responden pre (sebelum) diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar
kurang baik dengan jumlah frekuensi 12 responden dengan persentase sebesar 60% dan responden dengan tingkat
pengetahuan baik berjumlah 8 responden dengan persentase sebesar 40%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Post (Setelah) Diberikan Pendidikan Kesehatan Masyarakat Di Desa
Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

Tingkat Pengetahuan® Frekuensi (f)* Presentasi (%)°¢
Baik 17 85%
Kurang Baik 3 15%

Dapat diketahui tingkat pengetahuan responden post (setelah) diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar baik
dengan frekuensi 17 responden dengan persentase sebesar 85% dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik
berjumlah 3 responden dengan persentase sebesar 15%.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat Pre (Sebelum) Diberikan Pendidikan Kesehatan Masyarakat Di Desa
Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

Sikap Masyarakat Frekuensi (f)* Presentase (%)°¢
Positif 6 30%
Negatif 14 70%

Dapat diketahui sikap masyarakat pre (sebelum) diberikan pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis sebagian
besar negatif dengan frekuensi 14 responden dengan persentase sebesar 70% dan sikap dengan kategori positif dengan
frekuensi 6 responden dengan persentase sebesar 30%.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat Post (Setelah) Diberikan Pendidikan Kesehatan Masyarakat Di Desa
Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

Sikap masyarakat Frekuensi (f)* Persentase (%)¢
Positif 19 95%
Negatif 1 5%

Dapat diketahui sikap masyarakat post (setelah) diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar positif dengan
frekuensi 19 responden dengan persentase sebesar 95% dan dengan kategori negatif berjumlah 1 responden dengan
persentase sebesar 5%.

Tabel 6 Uji Wilcoxon Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Tentang Infeksi
Schistosomiasis Di Desa Tomado Kecamatan Lindu Tahun 2023 (f = 20)

RANKS
N Mean Rank Sum of Ranks
Post pengetahuan — Pre  Negative Ranks 0? .00 .00
pengetahuan Positive Ranks 17° 8.00 120.00
Ties 3¢
Post sikap Negative Ranks 14 2.00 2.00
-pre sikap Positif Ranks 17¢ 9.94 169.00
Ties 2f

Hasil uji Wilcoxon signed ranks dari 20 responden terdapat perubahan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis. Positive Ranks dengan nilai N 15 artinya terdapat 15 responden
dari 20 responden yang mengalami peningkatan hasil dari pre test ke post test. Mean ranks atau nilai rata-rata sebesar
8.00 dan Sum Of Ranks atau jumlah rangking positif nya sebesar 120.00 serta nilai Ties adalah 5 yang berarti terdapat 5
responden memiliki kesamaan nilai pre test ke post test.

Hasil uji Wilcoxon signed ranks dari 20 responden terdapat perubahan nilai sikap sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis. Positive Ranks dengan nilai N 17 artinya terdapat 17 responden dari total
20 responden yang mengalami penigkatan hasil dari pre ke post. Mean Ranks atau nilai rata rata sebesar 9.94 dan Sum Of
Ranks atau jumlah rangking sebesar 169.00 serta nilai Ties adalah 2 yang berarti terdapat 2 responden yang memiliki
kesamaan nilai pre test ke post test.
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Tabel 7 Uji Statistic Wilcoxon

Test Statistic®
Postpengetahuan - Post sikap — pre sikap
Pre pengetahuan
Z -3.501° -3.681°
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 <,001

Test Statistic dari uji Wilcoxon Signed Ranks menggunakan SPSS (Data SPSS Terlampir) maka membandingkan

antara nilai Sig dan nilai alfa yang dihasilkan dari perhitungan variabel pengetahuan maka didapatkan nilai Asymp. Sig
(2-tailed) yaitu 0.001 (0.001 < 0.05) dan dari perhitungan variabel sikap didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0.001
(0.001 < 0.05). Berdasarkan hasil perhitungan variabel pengetahuan dan sikap didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari
kedua variabel tersebut adalah 0.001 (0.001 < 0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat tentang infeksi
schistosomiasis Di Desa Tomado Kecamatan Lindu.

1.

Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 20 responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan,
dengan Kategori tingkat pengetahuan baik berjumlah 8 responden dengan persentase sebesar 40% dan dengan
kategori tingkat pengetahuan kurang baik berjumlah 12 responden dengan persentase sebesar 60%.

Peneliti berasumsi penyebab kurang nya tingkat pengetahuan masyarakat Desa Tomado tentang schistosomiasis
karena masyarakat kurang mendapat penyuluhan kesehatan tentang infeksi schistosomiasis. Menurut informasi dari
masyarakat penyuluhan terakhir kali dilakukan pada tahun 2019 dan pemerintah Desa serta Puskesmas hanya fokus
ke pemberantasan area fokus keong, ditambah lagi dengan tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah.

Berdasarkan tabel 1 didapatkan dari 20 responden terdapat 3 responden yang tidak bersekolah dengan persentase
sebesar 15%, responden dengan tingkat pendidikan SD/sederajat berjumlah 13 responden dengan persentase sebesar
65% dan responden dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat berjumlah 4 responden dengan persentase sebesar
20%. Hal ini sejalan dengan pendapat Suhardjo (2003) yang dikutip dari penelitian Vera Diana Towidjojo dkk (2023)
yang berjudul faktor faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan schistosomiasis pada masyarakat Desa
Kaduwa Napu Kabupaten Poso yang mengemukakan bahwa responden atau masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan menyerap informasi dan mengimplementasikan dalam perilaku dan
gaya hidup sehari hari.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 20 responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian
besar responden memiliki nilai sikap kategori negatif berjumlah 14 responden dengan persentase sebesar 70% dan
kategori positif berjumlah 6 responden dengan persentase sebesar 30%.

Peneliti berasumsi rendahnya nilai sikap masyarakat tentang schistosomiasis dikarenakan tingkat pengetahuan
yang kurang. Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodijo (2018) yang menyatakan pengetahuan responden tentang
sesuatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan
menentukan sikap responden terhadap objek yang diketahui. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan pengetahuan
akan mempengaruhi sikap responden.

Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 didapatkan bahwa dari 20 responden yang diberikan pendidikan
kesehatan sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik berjumlah 17 responden dengan
presentase sebesar 85% dan kategori tingkat pengetahuan kurang baik berjumlah 3 responden dengan presentase
sebesar 15%.

Dari hasil tersebut peneliti berasumsi ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat
tentang infeksi cacing schistosomiasis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiske Elisabeth
Koorag dkk (2019) yang berjudul peningkatan pengetahuan tentang schistosomiasis pada guru dan murid di Sekolah
Dasar di Kecamatan Lore Barat yang menyatakan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada murid dan
guru setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan tentang schistosomiasis. Sebelum diberikan pendidikan
kesehatan nilai (pre test) rata rata pengetahuan sebesar 9,25 dan setelah diberikan intervensi (post test) meningkat
menjadi 11,03 dengan nilai p=0,000.

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil dari 20 responden setelah diberikan pendidikan kesehatan yang memiliki
nilai sikap dengan kategori positif berjumlah 19 responden dengan presentase sebesar 95% dan responden dengan
kategori nilai negatif berjumlah 1 responden dengan persentase sebesar 5%.

Dari hasil tersebut peneliti berasumsi ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap masyarakat tentang
schistosomiasis, karena menurut peneliti pengetahuan akan mempengaruhi sikap. Dengan memberikan pendidikan
kesehatan, hal ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat yang nantinya bisa merubah atau mempengaruhi
sikap masyarakat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo (2007) yang dikutip dari penelitian Noviany Banne
Rasiman dan Lonya Stanye Sampali (2018) yang berjudul pengetahuan dan sikap masyarakat dalam upaya
pencegahan penyakit schistosomiasis Di Puskesmas Wuasa yang menyatakan bahwa dalam penentuan sikap
pengetahuan memegang peranan penting, dengan pengetahuan manusia dapat menentukan bagaimana cara
menyikapi suatu kejadian.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas di Desa Tomado Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi dapat disimpulkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat Di Desa
Tomado Kecamatan Lindu.
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